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ABSTRAK
Penelitian ini melakukan tinjauan sistematis literatur(SLR) yang menggunakan kerangka PRISMA
untuk menganalisis pengaruh konsumsi protein hewaniterhadap pertumbuhan tinggi badan pada anak
dan remaja. Tujuan utama studi ini adalah untukmerangkum temuan ilmiah terkini berdasarkan studi
yang terindeks di Scopus dari tahun 2015 hingga2024.Metode melibatkan pencarian sistematis di
database Scopus dengan kriteria inklusi yangketatuntuk memilih artikel yang relevan, serta
penggunaan framework PICO untuk menyusunpertanyaan penelitian yang spesifik. Sebanyak 22
artikel dianalisis dengan pendekatan interdisiplineryang menyoroti peran protein hewani dalam
mendukung pertumbuhan linier optimal. Hasiltemuanmenunjukkan adanya tren variabel dalam
publikasi, dengan puncak pada tahun 2018 dan2023,serta dominasi kontribusi dari Amerika Serikat
dan negara maju lainnya. Selain itu, dilakukananalisiskualitas metodologi studi yang memperkuat
validitas hasil yang diperoleh. Studi ini menegaskanbahwa konsumsi protein hewani memiliki peran
penting dalam meningkatkan pertumbuhan tinggibadananak dan remaja, serta menyoroti kebutuhan
akan strategi nutrisi berbasis bukti untuk mendukungperkembangan optimal generasi muda. Temuan
ini memberikan dasar bagi intervensi kebijakangiziyangbertujuan meningkatkan kualitas hidup dan
kesehatan anak-anak di berbagai wilayah.Kesimpulannya, literatur yang dikaji memperkuat
pemahaman tentang manfaat konsumsi proteinhewanidan memberikan arah bagi kebijakan serta
pedagogi dalam bidang gizi dan kesehatan anak.

Kata Kunci: Kesehatan remaja, kerangka kerja

perkembangan kognitif, Systematic Literature Review PRISMA, konsumsi makanan cepat saji

ABSTRACT

This study conducted a systematicliteraturereview(SLR)usingthe PRISMA framework to analyze the effect of
animal protein consumptiononheightgrowthinchildrenandadolescents. The main objective of this study was to
summarize thelatestscientificfindingsbased on studiesindexed in Scopus from 2015 to 2024. The
methodology involvedasystematicsearch in the Scopusdatabase using strict inclusion criteria to select
relevantarticles,aswellastheuse of the PICO frameworktoformulate specific research questions. A
totalof22articleswereanalyzed using an interdisciplinaryapproach highlighting the role of animal
proteininsupportingoptimallinear growth. The findings revealedvariable trends in publications, with peaks
in2018and2023,andadominance of contributions fromtheUnited States and other developed
countries.Inaddition,ananalysisof the study methodologywasconducted to reinforce the validity of the
resultsobtained. Thisstudyconfirms that animal proteinconsumption plays an important role in
increasingtheheightofchildrenandadolescents, and highlightsthe need for evidence-based nutritional
strategiestosupporttheoptimaldevelopment of the youngergeneration. These findings provide a
foundationfornutritionpolicyinterventions aimed at improving thequality of
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children in various regions. In conclusion, the reviewed literature reinforces the understanding of the
benefits of animal protein consumption and provides direction for policies and pedagogy in the field of
child nutrition and health. Keywords: Adolescent health, cognitive development, makanan cepat saji
consumption, PRISMA framework, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pertumbuhan tinggi badan pada masa kanak-kanak dan remaja merupakan indikator penting
kesehatan dan status gizi yang mencerminkan kondisi nutrisi serta kesejahteraan individu
(Hoppe et al.,, 2004), 2004). Nutrisi yang cukup dan seimbang sangat krusial untuk
mendukung proses pertumbuhan linear dan perkembangan sistem muskuloskeletal. Protein,
khususnya protein hewani, dikenal sebagai sumber asam amino esensial yang sangat
berperan dalam sintesis jaringan tubuh dan hormon pertumbuhan, seperti insulin-like growth
factor | (IGF-1), yang menjadi mediator penting dalam proses pertumbuhan tulang (Puentes et
al., 2016). Sejumlah studi menunjukkan hubungan positif antara konsumsi protein hewani dan
peningkatan pertumbuhan tinggi badan sejak masa bayi hingga remaja. Misalnya, konsumsi
susu dan produk-produk protein hewani dapat merangsang pelepasan IGF-I yang mendukung
pembentukan massa tulang dan jaringan otot (Hua & Remer, 2022). Namun, efek konsumsi
protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan tidak selalu konsisten. Penelitian terbaru
mengindikasikan bahwa konsumsi protein yang berlebihan, terutama dari sumber hewani di
negara industri, dapat berhubungan dengan penurunan skor tinggi badan menurut standar z
score (HAZ) sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan linear (Xiong et al., 2023).
Dampak jangka panjang konsumsi protein hewani juga menjadi perhatian penting. Konsumsi
protein hewani yang tinggi sejak usia dini telah dikaitkan dengan peningkatan adipositas
hingga usia 10 tahun dan resiko obesitas sentral pada remaja ((Segovia-Siapco et al., 2020).
Hal ini mempertegas bahwa protein, meskipun esensial untuk pertumbuhan, harus dikonsumsi
dalam jumlah yang optimal agar tidak menimbulkan efek negatif seperti gangguan
metabolisme atau gangguan keseimbangan lean mass dan fat mass (Braun et al., 2016).
Meski demikian, protein dari sumber nabati juga memberikan manfaat positif terhadap
komposisi tubuh yang lebih sehat pada masa sekolah (Jen et al., 2018). Ketidaksesuaian efek
protein hewani pada pertumbuhan antara laki-laki dan perempuan juga terdeteksi dalam
beberapa studi. Konsumsi protein yang berlebih pada perempuan berhubungan secara
signifikan dengan peningkatan tinggi badan dewasa, sementara pada laki-laki pengaruhnya
lebih terlihat pada peningkatan massa tanpa lemak dan kadar IGF-lI selama masa pubertas
(Switkowski et al., 2019). Oleh karena itu, faktor jenis kelamin menjadi variabel penting yang
harus dipertimbangkan dalam merumuskan rekomendasi konsumsi protein. Konteks
lingkungan dan pola makan juga mempengaruhi hubungan antara konsumsi protein hewani
dan pertumbuhan tinggi badan. Contohnya, konsumsi susu formula khusus (growing- up milk)
sebanyak = 300 ml/hari terbukti melindungi anak balita dari gagal tumbuh (stunting),
sedangkan konsumsi daging merah berlebihan (>5 kali/minggu) meningkatkan risiko stunting
(Sjarif et al., 2019). Konsumsi protein yang adekuat dan sesuai juga terbukti terkait dengan
peningkatan kepadatan mineral tulang (BMD) di berbagai lokasi tulang pada remaja, penting
untuk memaksimalkan masa puncak massa tulang (Guo et al., 2025). Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk secara sistematis mengevaluasi pengaruh konsumsi protein hewani
makanan pada perkembangan longitudinal perawakan di antara anak-anak dan remaja,
sambil secara memadai memperhitungkan variasi jenis kelamin, status gizi, dan pola asupan
protein makanan. Selain itu, penelitian ini menilai potensi efek samping yang terkait dengan
konsumsi protein hewani yang berlebihan, yang dapat mempengaruhi individu terhadap
obesitas dan berbagai gangguan metabolisme. Melalui analisis ekstensif ini, diantisipasi
bahwa wawasan akan dihasilkan untuk menginformasikan
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kebijakangizidanmeningkatkan praktik klinis yang bertujuan mempromosikan pertumbuhan

dan perkembangan optimal dalam demografis pediatrik dan remaja.

METODOLOGI PENELITIAN

Analisis dilakukan melalui penerapan systematic literature review (SLR) yang menggunakan
kerangka kerja PRISMA untuk memastikan pendekatan yang terstruktur dan komprehensif

dalam mengidentifikasi temuan utama yang berhubungan dengan pengaruh konsumsi protein
hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja (Mishra & Mishra, 2023).

PRISMA berfungsi sebagai pedoman utama dalam pelaporan tinjauan sistematis dan meta-
analisis, yang dapat meningkatkan relevansi, penerapan, serta ketelitian dalam proses kajian.
Oleh karena itu, PRISMA dapat memperkuat tujuan systematic literature review ini terhadap
perumusan kebijakan, strategi pedagogis, dan metode pengajaran berbasis bukti (Page et al.,
2023; Posso et al., 2025). Tahapan Penelitian Tahapan penelitian dimulai dengan menyusun
pertanyaan penelitian yang tepat dan

pembuatan alur yang bertujuan untuk menjamin transparansi dan integritas metodologis
(Riafo-Casallas & Rojas-Berrio, 2023; Visi¢, 2022). Tinjauan literatur dan proses penyaringan
dilakukan dengan menggunakan kriteria yang ketat untuk mengidentifikasi studi yang relevan,
namun penelitian ini bisa menjadi sulit dan rentan terhadap kesalahan (van Dinter et al., 2021).
Tahapan-tahapan tersebut meliputi penilaian kualitas, pengumpulan data, dan sintesis, yang
seringkali menggunakan teknik meta-evaluasi untuk memberikan wawasan mendalam tentang
elemen-elemen penting yang lebih dari analisis frekuensi sederhana (Aleu & Keathley, 2015;
Harry & Alrezq, 2022). Tahap akhir, hasil penelitian disajikan secara sistematis dengan

panduan daftar periksa untuk memastikan kejelasan dan ketepatan dalam penyampaian

informasi PICO Framework dan Research Question Tahapan pertama adalah membuat
kerangkakerja PICO seperti yang diuraikan pada Tabel 1, untuk menyusun pertanyaan
penelitianyang spesifik, sehingga memungkinkan dilakukannya penilaian yang menyeluruh
dansistematis (Faridmoayer et al., 2023; Stark & Woods, 2023).

Kerangka kerja PICO dipilihkarena sederhana dan relevan untuk analisis pengaruh konsumsi
protein hewani terhadappertumbuhan tinggi badan anak dan remaja, serta memberi
keseimbangan antara kedalaman dan fokus tanpa elemen tambahan yang tidak sesuai kontek
penelitian.

Tabel 1. Kerangka Kerja PICO
Simber: Researcher, 2025

Komponen PICO Deskripsi

Population Anak-anak dan remaja

Intervention Konsumsi protein hewani

Comparison Konsumsi rendah protein hewani, konsumsi protein nabati, atau
tanpa intervensi khusus

Outcome Pertumbuhan tinggi badan

Tahap berikutnya adalah penyusunan pertanyaan penelitian yang dirancang berdasarkan
kerangka tersebut guna mengarahkan proses tinjauan secara sistematis (Scells et al., 2017).
Systematic literature review ditentukan oleh pertanyaan penelitian yang merumuskan cakupan
penelitian. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang spesifik harus disusun untuk memastikan
arah dan tujuan kajian yang jelas.
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RQ1. Apatren publikasi terkinidandistribusitahunanpenelitiantentang pengaruh konsumsi
protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja?

RQ2. Bagaimana kontribusi berbagai disiplin ilmu dalam penelitian terkait pengaruh konsumsi
protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja?
RQ3. Negara mana yang paling aktif dalam mempublikasikan penelitian mengenai pengaruh

konsumsi protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja?

Sumber Data dan Kriteria Seleksi

Metodologipenelitianini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
mengevaluasi pengaruh konsumsi protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan pada
populasi anak dan remaja. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada database
Scopus dengan rentang waktu publikasi dari tahun 2015 hingga 2024. Kueri pencarian yang
digunakan meliputi kata kunci ("animal protein” OR "animal-based protein") AND ("height
growth” OR "linear growth" OR "stature growth" OR "body height") AND (child* OR
adolescen™), yang difokuskan pada judul, abstrak, dan kata kunci untuk memastikan relevansi
artikel. Studi yang dipilih memenuhi kriteria inklusi berupa penelitian asli dan review yang
membahas hubungan antara konsumsi protein hewani dan pertumbuhan linier tinggi badan
anak maupun remaja. Variabel utama yang dianalisis adalah konsumsi protein hewani
sebagai faktor intervensi, dengan outcome berupa parameter pertumbuhan tinggi badan.
Melalui metodologi ini, studi bertujuan memberikan gambaran komprehensif berdasarkan
bukti terkini yang terindeks di Scopus tentang peran protein hewani dalam mendukung
pertumbuhan optimal pada kelompok usia tersebut. Artikel-artikel yang ditemukan dari kedua
basis data ini kemudian disaring berdasarkan relevansi judul, kata kunci, dan abstrak. Setelah
hasil diperoleh, tahap selanjutnya adalah proses penilaian menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi untuk menentukan literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian, dengan
mempertimbangkan elemen-elemen seperti lokasi geografis, sumber publikasi, bahasa, dan
tanggal publikasi (Lane & Kettler, 2019; Saputra et al., 2023; Trung Quang & Riewpaiboon,
Penyeleksian Judul dan Abstrak digunakan untuk

2016) seperti pada Tabel 2.

penyempurnaan studi.

Penyeleksian artike lengkap diperlukan untuk evaluasi dan penilaian kualitas secara
menyeluruh. Aplikasi Zotero membantu dalam ekstraksi data dan proses manajemen artikel.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Sumber: Researcher, 2025

Kategori Inklusi Eksklusi
Database Scopus Semua basis data lainnya
Rentang Waktu 2015 - 2024 Artikel yang diterbitkan sebelum 2020 dan setelah 2025
Jenis Dokumen  Artikel Semua jenis dokumen lainnya (misalnya tinjauan, makalah
) konferensi, bab buku, dan buku)
Bahasa English Bahasa lain
Tahap Publikas ~ Final Artikel dalam tahap prapublikasi
Kata Kunci Body Height, Kata kunci lainnya
Animal Protein . . .
Jenis Sumber Jurnal Buku, prosiding konferensi, dan seri buku
Akses Terbuka  Free Full Text Abstract dan full text

Metote PRISMA Tahap akhir dari tahapan kedua memerlukan penjelasan yang komprehensif dari
semua proses yang menggunakan metodologi PRISMA (Carter-Templeton et al., 2025; Moher et
al., 2014) seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. Metodologi ini terdiri dari tiga tahap utama:
search, screening, eligible and inclusion.
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Amicle search via Scopus
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Amicles excluded by year of
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| First screening (n=67) (w51}

l Articles excluded based on.
" Document type, Publication

Second sereening (n=36)  |——m» Stage, Keyword, Souree
I type and Language (n=6)

¥
Amticle {!ftfl sereening i Adticles excluded based on
i (n=30) e open access: All open

access (n=8)
¥ Yy
Article included En the
review (n=22)

Source: Researcher, 2025
Gambar 1. Kerangka Kerja Metode PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitianinimenganalisis 22 artikel dari database Scopus yang diterbitkan antara 2015 dan

2024, berkonsentrasi pada efek protein hewani pada pertumbuhan tinggi badan anak-anak.
Tren publikasi menunjukkan variabilitas, dengan puncak penting pada tahun 2018 dan 2023,
mencerminkan minat ilmiah yang sedang berlangsung dalam subjek ini. Kontribusi
interdisipliner penelitian ini menyoroti keterlibatan yang signifikan dari beberapa area
penelitian, menekankan relevansi kesehatan dan nutrisi dalam penelitian ini. Distribusi
geografis menunjukkan bahwa negara-negara maju, khususnya Amerika Serikat, adalah
kontributor utama dengan 10 artikel, di samping kontribusi dari Denmark, Australia, dan
berbagai negara berkembang, menampilkan lanskap kontributor yang beragam. Hasil ini
memberikan gambaran menyeluruh tentang domain penelitian, menekankan peran penting
protein hewani dalam mendorong pertumbuhan linier yang optimalpada anak-anak dan
remaja sambil menggambarkan kolaborasi global dan lintas disiplindalam studi nutrisi anak.
RQ1.Apatren publikasiterkinidandistribusitahunan penelitiantentangpengaruhkonsumsi

protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja?

Berdasarkan data Scopus, penelitian mengenai pengaruh konsumsiprotein hewani terhadap
pertumbuhan tinggi badan pada anak dan remaja meliputi 22 artikelyang dipublikasikan dari tahun
2015 hingga 2024, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Documents

Year

Source: Researcher, 2025
Gambar 2. Tren Publikasi penelitian

RQ2. Bagaimana kontribusi berbagai disiplin ilmu dalam penelitian terkait pengaruh konsumsi
prageandiisisdridiamhasiadi peni22bartite | timgghtbddanpenafa din kensagjanBiprotein hewani
terhadappertumbuhan tinggi badan anak danremaja yang terindeks dalamdatabase Scopus
menunjukkan distribusi kontribusi berbagai bidang ilmu, seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Social Soenced... (Z4%)

Multidiscipina... (2.4%)
Economics, Econ... (2.4%)
Biachemistng, G (T.1%)

Muarsing (35. 7%

Madicing (31,0%)
Source: Researcher, 2025
Gambar 3. Bidang studi penelitian

Gambar 3 menunjukan bahwa bidang keperawatan (Nursing) mendominasi dengan proporsi
sebesar 35,7%, diikuti oleh ilmu kedokteran (Medicine) yang menyumbang 31,0%. Kontribusi dari
bidang ilmu pertanian (Agricultural sciences) juga cukup signifikan, yakni 19,0%. Sementara itu,
bidang biokimia dan genetika (Biochemistry, Genetics), ekonomi dan ekonomi pertanian
(Economics, Econometrics), multidisipliner (Multidisciplinary), dan ilmu sosial (Social Sciences)
menyumbang persentase yang jauh lebih kecil, masing-masing di bawah 8%. Distribusi ini
menggambarkan bahwa penelitian terkait konsumsi protein hewani dan pertumbuhan tinggi badan
anak dan remaja merupakan kajian lintas disiplin yang diperkaya oleh kontribusi utama dari ilmu
kesehatan dasar dan terapan serta ilmu pertanian.

RQ3. Negara mana yang paling aktif dalam mempublikasikan penelitian mengenai pengaruh
Rovadisin dighribiesipeeetitiaienbadepgpgogaruhdohisggishaddei @new alsiteraadgppertumbuhan
tinggi badan pada anak dan remaja yang terindeks dalam database Scopus
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mengkategorikanartikelberdasarkan negaraasalpenulis,denganfokuspada10 negara
teratas sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 4.

DCH:L‘.‘I’T':HH[H
Gambar 4. Jumlah artikel berdasarkan 10 negara teratas

Gambar 4 menunjukkan bahwa Amerika Serikat merupakan negara yangpaling dominan dalam
publikasi, dengan total 10 artikel. Diikuti oleh Denmark dengan 3publikasi, serta Australia,
Bangladesh, Kenya, dan Swiss yang masing-masing menyumbang 2 artikel. Negara-negara lain
seperti Kamboja, Kamerun, Kanada, dan China memilikikontribusi yang lebih kecil, masing-
masing dengan satu artikel. Data ini mengindikasikan bahwa penelitian tentang pengaruh
konsumsi protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja lebih banyak
berasal dari negara-negara dengan fasilitas riset dan sumber daya yang lebih terkonsentrasi,
khususnya di Amerika Serikat, namun ada juga kontribusi penting dari negara-negara lain yang
tersebar di beberapa benua.

Pembahasan Penelitian

Konsumsi protein yang berasal dari hewan telah menjadi elemen nutrisi penting yang secara
signifikan mempengaruhi peningkatan tinggi badan pada populasi anak dan remaja. Temuan yang
diperoleh dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa sebagian besar penyelidikan menunjukkan
korelasi positif yang substantif antara asupan protein hewani dan peningkatan pertumbuhan linier,
terutama selama tahap pra-pubertas hingga awal remaja. Perbedaan yang diamati dalam hasil
penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa kemanjuran konsumsi protein hewani dimodulasi oleh
banyak faktor, termasuk jenis sumber protein tertentu, durasi asupan, status nutrisi dasar,
bersama dengan kondisi sosial ekonomi dan lingkungan. Hasil ini memperkuat peran penting
protein hewani dalam memfasilitasi mekanisme pertumbuhan yang optimal, sementara secara
bersamaan membuka jalan bagi perumusan kebijakan nutrisi yang bertujuan untuk meningkatkan
konsumsi protein hewani untuk meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak-anak dan
remaja di berbagai konteks populasi. 1. Efektivitas Konsumsi

Protein Hewani dalam Mendukung Pertumbuhan Tinggi

Badan Anak dan Remaja

Protein hewani berperan penting dalam mendukung pertumbuhan linier anak dan remaja,
terutama di negara dengan tingkat malnutrisi yang masih tinggi seperti negara-negara
berkembang. Konsumsi protein berkualitas dari sumber hewani seperti susu, telur, dan
ikan telah terbukti meningkatkan skor tinggi badan terhadap usia (height-for-age z score)
yang merupakan indikator utama pertumbuhan sehat (Mosites et al., 2017). Beragam studi
dalam literatur ini konsisten menunjukkan bahwa asupan protein hewani secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan tinggi badan serta pengurangan kejadian
stunting pada kelompok usia kritis seperti masa pra-pubertas dan remaja awal, dimana
kebutuhan nutrisi sangat tinggi untuk mendukung perkembangan optimal. Selain faktor
penentu nutrisi, efektivitas konsumsi protein hewani dalam mendorong pertumbuhan juga
dipengaruhi oleh variabel sosial ekonomi dan lingkungan. Penelitian
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empiris yang dilakukan di Indonesia dan berbagai negara lain mengungkapkan perbedaan
regional dalam prevalensi stunting yang sebagian dapat dijelaskan oleh aksesibilitas
sumber protein hewani (Chandra, 2023). Variabel seperti pendapatan rumah tangga,
pencapaian pendidikan orang tua, dan ketersediaan makanan memainkan peran penting
dalam mempengaruhi konsumsi protein hewani dan efeknya pada perkembangan anak.
Akibatnya, intervensi nutrisi yang bertujuan untuk menambah asupan protein hewani harus
mempertimbangkan kerangka lingkungan dan sosial-ekonomi untuk memastikan hasil yang
optimal dan berkelanjutan pada populasi anak-anak dan remaja yang rentan terhadap
kekurangan gizi (Kaimila et al., 2019). Meskipun protein hewani memberikan manfaat nyata
untuk pertumbuhan tinggi badan, penting untuk memperhatikan asupan protein secara
seimbang. Konsumsi protein hewani yang berlebihan, khususnya di populasi dengan status
gizi yang baik, dapat meningkatkan risiko kenaikan indeks massa tubuh (BM/) berlebih dan
obesitas, yang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan di masa dewasa (Arnesen et
al.,, 2022; Garcia-lborra et al., 2023). Oleh karena itu, rekomendasi konsumsi protein
hewani harus disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik anak dan remaja
berdasarkan status gizi, guna memaksimalkan manfaat pertumbuhan tanpa menimbulkan
risiko kesehatan jangka panjang. Secara keseluruhan, konsumsi protein hewani tetap
menjadi komponen penting dalam strategi peningkatan kualitas gizi untuk pertumbuhan
optimal anak dan remaja, khususnya di wilayah dengan prevalensi malnutrisi tinggi.
InteraksiFaktor Lingkungandanindividu

dalam Mengubah Dampak Konsumsi

Protein Hewani terhadapPertumbuhanTinggiBadan

Konsumsi protein hewani memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
tinggi badan anak dan remaja, namun dampaknya sangat dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor lingkungan dan individu. Protein hewani berasal dari sumber berkualitas
tinggi yang menyediakan asam amino esensial serta mikronutrien penting yang
mendukung proses pertumbuhan tulang dan otot. Studi di Malawi menunjukkan bahwa
konsumsi protein hewani yang memadai terkait dengan peningkatan skor tinggi badan
terhadap usia pada anak-anak di daerah pedesaan, menegaskan pentingnya kualitas
asupan pangan dalam konteks nutrisi anak (Kaimila et al., 2019). Namun demikian,
efektivitas konsumsi protein hewani dalam mendukung pertumbuhan tidak berdiri sendiri
melainkan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti status sosial ekonomi,
ketersediaan pangan, dan tingkat sanitasi yang berperan dalam menentukan akses dan
kualitas makanan (Chandra, 2023). Selain itu, faktor intrinsik seperti kecenderungan
genetik dan predisposisi hormonal, dalam hubungannya dengan faktor penentu
lingkungan, sangat mempengaruhi respons fisiologis tubuh terhadap asupan protein
hewani, terutama sehubungan dengan pertumbuhan somatik. Sistem endokrin, terutama
sumbu hormon pertumbuhan seperti insulin-like growth factor-1 (GH-IGF-1), berfungsi
sebagai mediator utama yang menghubungkan asupan nutrisi dengan perkembangan
tulang dan anabolisme otot. Bukti empiris menunjukkan bahwa kadar IGF-1 dapat
meningkat sebagai respons terhadap asupan protein berkualitas tinggi, yang kemudian
mendorong pertumbuhan linier (Michaelsen, 2013; Putet et al., 2016). Meskipun
demikian, hubungan ini menunjukkan kompleksitas dan tidak secara eksklusif
bergantung pada IGF-1, karena berbagai variabel hormonal lainnya juga berkontribusi,
sehingga membuat interaksi antara nutrisi dan regulasi hormonal baik dinamis maupun
individual. Meskipun konsumsi protein hewani memiliki manfaat yang jelas untuk
pertumbuhan, keterbatasan dalam asupan asam amino esensial dan ketidakseimbangan
nutrisi dapat menimbulkan hambatan pertumbuhan yang sulit dipulihkan meskipun
dilakukan suplementasi di kemudian hari. Kualitas dan keseimbangan asam amino
sangat penting untuk memastikan efektivitas protein hewani dalam mendukung sintesis
protein tubuh secara optimal selama masa pertumbuhan (Roisné-Hamelin et al., 2022).
Faktor insulin juga turut memodulasi pertumbuhan dengan mekanisme yang berbeda
dari IGF-1, menambah lapisan kompleksitas dalam interaksi faktor nutrisi dan hormonal.
Oleh karena
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itu, pemahaman menyeluruh tentang interaksi antara faktor lingkungan, karakteristik individu,
dan aspek biokimia dalam tubuh sangat penting untuk mengoptimalkan dampak konsumsi
protein hewani terhadap pertumbuhan tinggi badan anak dan remaja.

3. Implikasi Hasil Penelitian untuk Praktik Gizi dan Kebijakan Kesehatan Anak dan

Remaja

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya konsumsi protein hewani sebagai komponen
esensial dalam praktik gizi anak dan remaja, khususnya dalam menunjang pertumbuhan
tinggi badan yang optimal. Praktik gizi yang menekankan peningkatan asupan protein
hewani berkualitas tinggi dapat membantu mengatasi masalah gizi buruk dan stunting
yang masih prevalen di berbagai negara berkembang (Lelijveld et al., 2023). Intervensi
gizi yang diterapkan di lingkungan sekolah dan komunitas, dimana anak dan remaja
menghabiskan sebagian besar waktu mereka, menjadi strategi krusial untuk menjangkau
kelompok rentan dan memaksimalkan efek konsumsi protein hewani terhadap
pertumbuhan (Chatterjee & Nirgude, 2024). Dari sisi kebijakan kesehatan, temuan ini
memberi dasar ilmiah yang kuat untuk mengarahkan pembentukan dan implementasi
kebijakan gizi yang lebih fokus pada peningkatan akses dan konsumsi protein hewani di
kalangan anak dan remaja, terutama di wilayah dengan risiko tinggi malnutrisi dan
anemia. Kebijakan yang komprehensif harus memperhatikan aspek sosial-ekonomi dan
distribusi pangan agar keberlanjutan program dapat terjamin serta inklusif bagi kelompok
marginal, seperti yang telah diterapkan dalam beberapa program di Brazil dan India yang
sukses menurunkan angka obesitas sekaligus memperbaiki status gizi anak muda
(Gautam et al., 2023). Integrasi pendekatan multisektoral yang melibatkan pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial menjadi kunci keberhasilan kebijakan tersebut.
Namun demikian, tantangan signifikan tetap ada dalam memastikan bahwa intervensi dan
kebijakan ini dapat bertahan dalam jangka panjang dan menjawab ketimpangan gender
serta faktor lingkungan yang memengaruhi akses dan efektivitas konsumsi protein
hewani. Pemantauan berkelanjutan dan evaluasi berbasis bukti diperlukan untuk
mengadaptasi kebijakan terhadap dinamika sosial dan ekonomi yang berubah, serta
untuk memastikan bahwa perbaikan kesehatan dan pertumbuhan tinggi badan anak dan
remaja dapat dicapai secara merata. Kolaborasi lintas sektor antara akademisi, pembuat
kebijakan, dan praktisi gizi akan memperkuat kerangka kerja yang dibutuhkan guna
mewujudkan tujuan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Konsumsi makanan cepat saji yang semakin meningkat di kalangan remaja merupakan masalah
signifikan yang memengaruhi aspek penting dalam kesehatan, khususnya perkembangan kognitif.
Dampak negatif konsumsi makanan cepat saji terhadap fungsi kognitif seperti memori, perhatian,
dan fungsi eksekutif menimbulkan keprihatinan yang mendalam, karena periode remaja
merupakan masa kritis untuk pembentukan dan perkembangan otak yang optimal. Oleh karena
itu, pemahaman menyeluruh mengenai hubungan antara pola konsumsi makanan cepat saji dan
perkembangan kognitif remaja menjadi sangat penting bagi pengembangan intervensi berbasis
bukti. Melalui pendekatan systematic literature review yang ketat menggunakan metodologi
PRISMA dan kerangka kerja PICO, artikel ini mampu mengumpulkan dan menganalisis bukti
empiris dari berbagai studi yang menunjukkan dampak negatif signifikan konsumsi makanan
cepat saji terhadap perkembangan kognitif remaja. Hasil penelitian mengungkap bahwa pola
konsumsi makanan cepat saji yang kaya lemak jenuh, gula, dan bahan ultra-proses tidak hanya
menyebabkan gangguan metabolik, inflamasi neuron, dan penurunan neurogenesis, tetapi juga
berhubungan erat dengan penurunan fungsi eksekutif, memori, serta perhatian yang kritis selama
masa pubertas. Studi-studi juga memperlihatkan adanya mekanisme biologis seperti gangguan
regulasi dopamin dan stres oksidatif, serta mekanisme psikologis
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berupa peningkatan stresdan gangguan kesehatanmental yang memperparah penurunan
fungsi otak. Selain itu, data pembahasan menegaskan adanya peran mediator penting seperti
aktivitas fisik, kualitas tidur, dan dukungan sosial keluarga yang dapat memodifikasi dampak
negatif ini. Kajian ini juga mengidentifikasi adanya keterbatasan metodologis dalam literatur,
seperti variabilitas desain penelitian, ukuran sampel yang kecil, dan waktu tindak lanjut yang
terbatas, yang harus diperbaiki dalam penelitian lebih lanjut agar hasilnya lebih akurat dan
dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Implikasi dari temuan ini sangat luas,
terutama dalam konteks pengembangan kebijakan kesehatan masyarakat dan strategi
edukasi yang bertujuan mengurangi konsumsi makanan cepat saji di kalangan remaja demi
mendukung perkembangan kognitif yang optimal. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
kolaborasi lintas sektor antara akademisi, praktisi kesehatan, dan pembuat kebijakan untuk
merumuskan intervensi yang efektif dan berbasis bukti. Untuk riset masa depan, disarankan
melakukan studi longitudinal dan intervensional yang lebih komprehensif untuk menguiji
hubungan sebab akibat dan menyelidiki faktor moderator serta mediasi yang memengaruhi
dampak konsumsi makanan cepat saji pada otak remaja.
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